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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. DESAIN PENELITIAN 

Desain penelitian adalah sistem yang dipakai guna melaksanakan 

investigasi (Malhotra, 2007). Konfigurasi pemeriksaan memberikan 

metode untuk memperoleh data yang diharapkan membentuk atau 

menangani masalah dalam penelitian. Penelitian penelitian ini yakni 

teknik kuantitatif. Pemeriksaan kuantitatif merupakan penelitian yang 

secara rutin diperlukan untuk memanfaatkan angka-angka, mulai dari 

bermacam-macam informasi, terjemahan informasi dan, dalam 

memperkenalkan hasil, (Arikunto, 2010: 12). Oleh karena itu, memahami 

keputusan analis bisa sangat baik apabila digabungkan menggunakan 

tabel, diagram, serta grafik. Investigasi  memanfaatkan informasi penting 

yang diperoleh melalui strategi review dengan menyebarkan survei 

kepada responden. Penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif untuk 

mengungkap realitas yang terkandung dalam persoalan penelitian 

tersebut, berupa informasi spesifik mengenai rule of law, consensus 

orientation, dan equality dalam pemanfaatan aset desa untuk 

kesejahteraan masyarakat daerah setempat selama Covid-19. pandemi. 

B. TAHAPAN PENELITIAN 

1. Populasi 

Wahyudi (2015:116) menyimpulkan “populasi dapat dicirikan sebagai 

sekumpulan komponen, komponen, atau unit di dalam suatu wilayah 

atau perluasan tertentu yang memiliki kualitas tertentu, dan dikendalikan 

oleh spesialis sebagai objek penyelidikan pemeriksaan”. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, maka yang tersirat dari penduduk adalah semua 

jaringan desa yang ada di Desa Totokaton Kecamatan Punggur.
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Jumlah penduduk yang ada di Desa Totokaton Kecamatan Punggur 

adalah 5.918 jiwa yang meliputi dari 2.116 jiwa laki-laki dan 2.114 jiwa 

perempuan. Apalagi jumlah Kepala Keluarga (KK) di Desa Totokaton 

Kecamatan Punggur sebanyak 1.688 kepala keluarga, sedangkan pada 

tahun 2020 jumlah keluarga penerima atau BLT adalah 151. 

2. Sampel 

Sesuai Sugiyono (2013: 81). Teladan penting untuk jumlah dan 

kualitas penduduk. Dengan tujuan agar contoh tersebut penting bagi 

masyarakat saat ini, maka untuk pengujian harus memanfaatkan jalur 

tertentu yang bergantung pada pemikiran yang ada. Contoh 

pemeriksaan ini penting bagi seluruh penduduk Desa Totokaton, 

Kecamatan Punggur. 

Sedangkan teknik pemeriksaannya memanfaatkan strategi Slovin 

(Umar, 2005: 78). : 

   
 

     
 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

e =  batas toleransi kesalahan ( batas toleransi kesalahan dinyatakan 

dengan presentase )  

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 151 orang dan batas toleransi 

kesalahan 0,1. Maka ukuran sampel dalam penelitian ini adalah: 

   
 

     
 

   
   

           
 

     

 

Strategi pemeriksaan dalam pengujian ini adalah dengan 

memanfaatkan contoh purposive. Contoh Purposive adalah prosedur 

pemeriksaan yang dilakukan dengan mengambil subjek, tidak 

didasarkan pada lapisan, tidak teratur, atau teritori, namun bergantung 

pada target tertentu (Arikunto, 2011). 

Analis menggunakan contoh purposif dengan pemikiran bahwa 

spesialis telah memutuskan tindakan untuk subjek yang akan 
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direnungkan. Penjelasan berikut adalah bahwa contoh purposif 

dipandang sebagai yang paling tepat, karena ditujukan pada rakyat. 

Berdasarkan pedoman di atas, atribut contoh dalam ujian ini adalah 

masyarakat Desa Totokaton Kecamatan Punggur. Dilihat dari contoh 

perhitungannya, model yang akan digunakan dalam pemeriksaan adalah 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM) atau BLT. 

C. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 

Tugas variabel adalah bagian dari pengujian yang digunakan untuk 

mengenali model kuantitatif untuk bekerja dengan estimasi faktor-faktor 

yang digunakan dalam penelitian. Faktor operasional yang dipakai dalam 

pemeriksaan ini ialah : 

1. Variabel Independen 

Sugiono (2013:61) menyimpulkan “faktor bebas atau variabel otonom, 

khususnya faktor-faktor yang mempengaruhi variabel” . Dalam penelitian 

ini terdapat tiga faktor otonom yaitu Rule Of Law (X1), Consensus 

Orientation (X2), dan Equality (X3). Faktor bebas diestimasi dengan 

kuesioner, yaitu tindakan yang digunakan untuk mengevaluasi 

tanggapan yang diberikan dalam pengngujian variabel otonom dengan 

menggunakan skala likert lims poin, antara lain (a). Sangat Tidak Setuju 

(STS), (b). Tidak Setuju (TS), (c). Netral (N), (d). Setuju (S), dan (e). 

Sangat Setuju (SS). 

a. Rule Of Law 

Rule of law adalah pedoman sah yang menyatakan bahwa hukum 

harus mengatur suatu negara dan bukan keputusan spesialis individu. 

Aturan ini sebagai aturan mengatur pengaruh spesialis yang sah 

menurut masyarakat umum, terutama sebagai perilaku pengendalian, 

termasuk perilaku spesialis pemerintah. Fokus penting dalam 

mengevaluasi negara hukum adalah: (1). Peluang mendasar, (2). Tidak 

kasar, (3). Organisasi bergantung pada aturan. 

b. Consensus Orientation 

Consensus Orientation adalah suatu standar yang menyatakan 

bahwa pemerintahan yang hebat akan berjalan sebagai perwakilan 

dalam berbagai kepentingan untuk mencapai peluang terbaik bagi 
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kecenderungan satu sama lain. Penanda dalam penilaian cone bearing 

meliputi: (1). renungan, (2). sederhana. 

c. Equality 

Equality adalah keseimbangan dalam perlakuan dan administrasi. 

Semua individu kelompok masyarakat memiliki kesempatan untuk 

meningkatkan atau mempertahankan kesejahteraan masyarakat mereka. 

Penanda dalam menaksir nilai adalah: (1). Ekuitas, (2). Keseimbangan. 

Tabel 3.1 

Opeasional Variabel Independen 

 

No Variabel Indikator Skala 

1 Rule of law (X1) a. Sifat pelaksanaan 

otorisasi hukum 

b. Aksesibilitas 

premis yang sah 

 

 

 

Skala 

Likert 

2 Consensus 

Orientation (X2) 

a. Musyawarah 

b. Berkembangnya 

ekonomi masyarakat 

Skala 

Likert 

 

3 Equality (X3)  Aksesibilitas 

sertifikasi bagi 

semua orang untuk 

mendapatkan 

administrasi, 

jaminan dan 

penguatan. 

Skala 

Likert 

 

2. Variabel Dependen 

Sugiyono (2013:61) menyimpulkan “variabel dependen atau variabel 

terikat, adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas”. jadi 

variabel Y dalam penelitian ini adalah kesejahteraan masyarakat. 

Kesejahteraan masyarakat lingkungan sangat penting untuk memenuhi 

persyaratan material, kekuatan dan sosial dari penduduk untuk hidup 

secara pantas dan memiliki pilihan untuk membuat sendiri, untuk 
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memiliki pilihan untuk menambah batasan sosial mereka. Aturan untuk 

memperkirakan kesejahteraan masyarakat lingkungan adalah, (1). Nilai 

uang, (2) nilai berbasis suara. Variabel yang dapat diandalkan ini juga 

dinilai menggunakan pertanyaan survei. Kegiatan yang digunakan dalam 

menguji variabel membutuhkan identik dengan faktor yang mengatur diri 

sendiri, khususnya menggunakan skala likert 5 poin, antara lain (a). 

Sangat Tidak Setuju (STS), (b). Tidak Setuju (TS), (c). Netral (N), (d). 

Setuju (S), dan (e). Sangat Setuju (SS). 

 

Tabel 3.2 

Opeasional Variabel dependen 

No Variabel Indikator Skala   

 

1.  

 

Kesejahteraan 

Masyarakat 

(Y) 

 

Keadilan Ekonomi 

 

 

Skala likert 

 

 

 

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Teknik yang digunakan dalam pengujian ini adalah dengan 

memanfaatkan servei melalui survei diseminasi. Sutopo (2006: 82) 

menyimpulkan “survei atau jajak pendapat adalah strategi 

mengumpulkan informasi dengan implikasi (spesialis tidak langsung 

bertanya dan menjawab responden), alat atau alat ragam informasi 

tersebut juga disebut kuesioner yang berisi berbagai pertanyaan yang 

harus dijawab atau ditanggapi oleh responden. Responden memiliki 

kesempatan untuk memberikan jawaban atau reaksi yang ditunjukkan 

dengan ketajamannya. Kuesioner (survei) adalah suatu metode 

pengumpulan informasi yang dilengkapi dengan memberikan 

sekumpulan artikulasi atau pertanyaan yang tersusun kepada responden 

untuk dibalas, dimana analis tidak secara lugas bertanya kepada 

responden”. Karena survei dijawab atau diselesaikan oleh responden 

dan para ahli pada umumnya tidak memenuhi responden secara 

langsung, sangat penting untuk membidik berbagai hal dalam meminta 

tinjauan. Pertama-tama, sebelum ada pertanyaan atau penjelasan, ada 
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pendahuluan atau pembulatan judul. Kedua, pernyataan menggunakan 

kata-kata yang umum digunakan (populer), kalimatnya tidak terlalu 

panjang. Selain itu, ketiga, untuk setiap permintaan terbuka dan 

terkoordinasi, bagian tersebut diubah oleh catatan tanggapan responden 

atau tanggapan yang sesuai. 

E. INSTRUMEN PENELITIAN 

Instrumen ujian yang akan dimanfaatkan dalam penelitian ini adalah 

survey atau kuesioner. Kuesioner, secara khusus memberikan ikhtisar 

pertanyaan kepada responden yang dilengkapi dengan beberapa 

jawaban efektif. Ukuran keragaman informasi ini dilengkapi daftar 

pertanyataan dan artikulasi yang selanjutnya diberikan kepada responden 

untuk dijawab. Pertanyaan-pertanyaan tersebut diambil dari beberapa 

buku harian dan buku logis yang telah disesuaikan dengan kebutuhan 

para ilmuwan. 

Segmen awal memuat kepribadian responden yang terdiri dari nama, 

alamat, orientasi seksual, dan pekerjaan. Bagian selanjutnya berisi tabel 

yang berisi penjelasan menggunakan skala penilaian dengan 5 

keputusan, khususnya,sangat setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu/netral 

(R), Tidak setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 

Instrumen penelitian adalah alat ragam informasi yang digunakan 

untuk mengukur keajaiban sosial dan reguler yang diperhatikan” 

(Sugiyono, 2014: 92). Dengan cara ini, pemanfaatan instrumen penelitian 

adalah untuk menemukan data total tentang suatu masalah, biasa atau 

keajaiban sosial. Instrumen yang digunakan dalam pengujian ini diusulkan 

untuk membuat informasi yang tepat dengan memanfaatkan skala likert. 

Sugiyono (2014:134) menyumpulkan “skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, penilaian dan kesan seseorang atau kumpulan individu 

tentang keajaiban yang bersahabat”. Dalam investigasi ini, para ahli 

menggunakan sejenis instrumen jajak pendapat atau survei dengan skor 

yang menyertai: 
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Tabel 3.3 

Skor Pertanyaan Kuesioner 

 

Skor pertanyaan Skor 

Sangat setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Ragu-ragu (R) 3 

Tidak setuju (TS) 2 

Sangat tidak setuju (STS) 1 

 

Untuk mendapatkan hasil pemeriksaan yang dapat diterima, spesialis 

menyusun rencana penampang instrumen penelitian. Dalam pengujian 

ini, setiap variabel saat ini akan diestimasi, dengan tujuan agar menjadi 

sebuah assertion, seperti pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi instrumen 

 

No Variabel 

penelitian 

Indikator No.item 

1.  Rule Of Law (X1) a. Sifat pelaksanaan 

otorisasi hukum 

b. Aksesibilitas premis 

yang sah  

 1,2,3,4, 

 5,6,7,8 

 9,10 

2. Consensus 

Orientation (X2) 

a. Berkembangnya 

ekonomi masyarakat 

 b. Terjaminnya iklim 

kompetisi yang sehat 

 1,2,3,4,5,6 

 

 7,8,9,10, 

3. Equality (X3) Aksesibilitas sertifikasi 

bagi semua orang 

untuk mendapatkan 

administrasi, jaminan 

dan penguatan. 

 1,2,3,4,5 

 6,7,8,9,10 
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4. Kesejahteraan 

Masyarakat (Y) 

Keadilan Ekonomi 

 

  1,2,3,4,5 

 

 6,7,8,9,10 

 

E.  TEKNIK ANALISIS DATA 

Penelitian ini menggunakan informasi kuantitatif, informasi kuantitatif 

adalah informasi berupa angka atau informasi subjektif yang diubah 

menjadi angka (Sugiyono, 2014: 13). Informasi kuantitatif dalam 

investigasi ini merupakan konsekuensi yang ditangani dari survei yang 

disebarkan oleh spesialis kepada pemerintah desa dan jaringan di Desa 

Totokaton, Kecamatan Punggur. 

Prosedur pemeriksaan informasi dalam pemeriksaan ini 

memanfaatkan berbagai kondisi langsung, khususnya pemeriksaan 

terhadap lebih dari satu variabel otonom. Berbagai strategi pemeriksaan 

dipilih untuk digunakan dipenelitian ini karena banyak prosedur dapat 

langsung menyimpulkan dampak dari kedua faktor bebas yang 

digunakan secara tidak lengkap atau bersama-sama atau sementara. 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan 

menggambarkan faktor bebas dan semua faktor yang diandalkan yang 

digunakan dalam penyelidikan. Wawasan yang digunakan dalam 

pengujian ini menggabungkan estimasi pengulangan dari setiap faktor 

dan ukuran harga pengenalan agregat. 

2. Uji Validitas dan Realiabilitas 

a. Uji Validitas 

Ghozali (2012: 52) menyimpulkan “uji validitas digunakan untuk 

mengukur keabsahan jajak pendapat. Sebuah jajak pendapat 

seharusnya menjadi substansial jika survei dapat mengungkap sesuatu 

yang akan diperkirakan oleh survei. Uji legitimasi ini menggunakan 

coreelation Pearson, khususnya dengan memastikan hubungan antara 

kualitas yang diperoleh dari penyelidikan. Suatu penyelidikan dianggap 

substansial jika tingkat kepentingannya di bawah 0,05”.  
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b. Uji Realibilitas 

Ghozali (2012: 47) menyimpulkan “uji realibilitas adalah pengujian 

untuk mengukur suatu survei yang merupakan penanda suatu variabel 

atau build. Jajak pendapat seharusnya solid atau dapat diandalkan jika 

tanggapan individu terhadap suatu pertanyaan dapat diandalkan atau 

stabil setelah beberapa waktu. Kualitas tak tergoyahkan adalah sejauh 

mana konsekuensi dari suatu estimasi dapat dipercaya dan dapat 

memberikan hasil yang cukup sama ketika dilakukan kembali ke subjek 

yang serupa. Suatu develop atau variabel diharapkan dapat diandalkan 

jika memberikan nilai Cronbach Alpha> 0,60”.  

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang digunakan meliputi uji biasa, uji 

multikolonieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.. 

a. Uji Normalitas 

Ghozali (2012:160) menyimpulkan “uji normalitas menunjukkan 

apakah dalam model regresi variabel yang membutuhkan (terikat) dan 

variabel otonom (bebas) memiliki komitmen atau tidak. Model 

regresiyang layak adalah informasi yang biasanya disampaikan atau 

mendekati tipikal, untuk mengenali biasanya dengan baik dapat 

diselesaikan dengan mengamati penggunaan informasi (fokus) pada 

poros miring dari diagram”. Ada dua cara berbeda untuk membedakan 

apakah residual disebarluaskan secara teratur, khususnya melalui 

pemeriksaan grafis dan investigasi terukur dengan klarifikasi yang 

menyertainya:  

(1). Analisis Grafik 

Salah satu cara paling mudah untuk melihat kebiasaan yang tersisa 

adalah dengan melihat grafik, jika tidak menyebar di sekitar garis miring 

dan mengikuti bantalan dari garis miring yang menunjukkan desain 

penyebaran yang khas.  

(2). Analisis Statistik 

Uji biasa dengan investigasi terukur dapat dilihat menggunakan uji 

faktual non-parametrik Kolmogov-Smirnov (K-S), jika nilainya Asymp. 

Sig, (2-tile)> 0,05 maka diumumkan biasa. 
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b. Uji Multikolinearitas 

Gozali (2012:105-106) menyimpulkan “pengujian multikolinearitas ini 

bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi memiliki hubungan 

antara faktor bebas (otonom)”. Model regresi yang layak seharusnya 

tidak memiliki hubungan antara faktor-faktor otonom. Pengujian 

multikolinearitas dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan 

Tolerance. Resistensi memperkirakan variabel otonom yang dipilih yang 

tidak diklarifikasi oleh faktor bebas lainnya. Jadi harga Toleransi rendah 

naik ke harga VIF tinggi (mengingat fakta bahwa VIF = 1 / Toleransi). 

Nilai batas tipikal yang dapat digunakan untuk mendemonstrasikan 

multikolinearitas adalah harga Toleransi ≤ 0,10 atau setara dengan VIF ≥ 

10. 

c. Uji Linearitas 

Uji linieritas dapat digunakan untuk “melihat apakah variabel yang 

membutuhkan dengan variabel otonom memiliki hubungan langsung 

atau tidak besar” (Sugiyono,2013). Uji linieritas harus dimungkinkan 

melalui uji linieritas, model yang sesuai adalah jika nilai kepentingan 

pada linieritas ≤ 0,05, hal ini berarti bahwa antara faktor bebas dan 

variabel reliabel terdapat hubungan yang lurus. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Ghozali (2012:110) menyimpulkan “uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model egresi terdapat ketidakseimbangan 

perbedaan antara residual satu persepsi dengan persepsi lainnya. Jika 

perbedaan yang tersisa mulai dari satu persepsi kemudian ke persepsi 

berikutnya konsisten maka disebut homoskedastisitas dan jika beragam 

disebut heteroskedastisitas atau heteroskedastisitas tidak terjadi”. 

4. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan 

antara setidaknya dua faktor, dan untuk menunjukkan judul hubungan 

antara variabel yang membutuhkan dan faktor bebas. 

a. Analisis Regresi Berganda 

Pemeriksaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbagai 

pemeriksaan regresi, khususnya model regresi untuk membedah lebih 
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dari satu variabel otonom. Kondisi regresi yang direncanakan 

berdasarkan teori yang dibuat adalah sebagai berikut: 

Y =                    

Keterangan 

Y = Kesejahteraan Masyarakat 

∂ = Konstanta 

β1 ,         Koefisien Regresi 

X1 = Rule Of Law 

x2 = Consensus Orientation 

x3 = Equality 

e = eror 

b. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T) 

Ghozali (2012:98) menyimpulkan “uji T faktual pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh dampak dari satu variabel logis atau 

otonom secara terpisah dalam memperjelas variasi dalam variabel yang 

membutuhkan. Uji t digunakan untuk menguji pengaruh setiap faktor 

bebas yang digunakan untuk menguji pengaruh setiap variabel otonom 

yang digunakan dalam pengujian ini. Pada pengujian nilai t yang 

ditentukan akan dikontraskan dan nilai t tabel, jika harga t yang 

ditentukan lebih penting dari pada t tabel, maka Ha diakui Ho 

dikesampingkan. Namun, jika harga yang ditentukan lebih sederhana 

dari pada tabel, Ha menepis Ho diakui”.  

c. Uji Signifikansi Parameter Simultan (Uji Statistik F) 

Uji terukur F secara fundamental menunjukkan “apakah setiap faktor 

otonom yang diingat untuk model memengaruhi variabel dependen. Uji F 

harus dimungkinkan dengan melihat harga F lebih menonjol dari 4, 

sehingga Ho dapat diberhentikan pada tingkat kepercayaan 5% pada 

akhirnya mentolerir spekulasi elektif, bahwa semua faktor bebas 

sementara dan pada dasarnya mempengaruhi variabel reliabel” 

(Ghozali,2012:98). 

 

 

 

 




